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ABSTRAK

Pendahuluan: Penyalahgunaan NAPZA merupakan permasalahan global yang berdampak pada
penurunan fungsi sosial individu, sehingga rehabilitasi sosial melalui pendekatan Therapeutic
Community menjadi upaya penting untuk memulihkan kemampuan individu dalam berinteraksi,
menjalankan peran, dan beradaptasi di lingkungan masyarakat. Tujuan: menganalisis hubungan
antara Therapeutic Community dan pemulihan fungsi sosial pada residen rehabilitasi NAPZA di
Rumah Sakit Jiwa Daerah dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Metode:
desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional yang melibatkan seluruh populasi
sebanyak 24 residen rehabilitasi NAPZA melalui teknik total sampling. Instrumen penelitian
berupa kuesioner yang diadopsi dari Assa'adah (2021) dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,871. Data dikumpulkan menggunakan skala Likert 4 poin setelah memperoleh informed
consent, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square pada tingkat kemaknaan p < 0,05.
Hasil: Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (91,7%), berusia 20-40 tahun (100%),
dan menjalani rehabilitasi selama 1-3 bulan (70,8%). Pelaksanaan TC berada dalam kategori
baik sebesar 62,5%. Sementara itu, fungsi sosial residen berada dalam kategori baik sebesar
62,5%. Nilai Pearson Chi-Square sebesar 24,000 (df = 2; p = 0,000), menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara TC dan fungsi sosial dengan Nilai Koefisien Kontingensi
sebesar 0,707 menunjukkan adanya hubungan yang kuat. Kesimpulan: Terdapat hubungan
yang signifikan dan kuat antara Therapeutic Community dan fungsi sosial pada residen
rehabilitasi NAPZA. Rumah sakit disarankan untuk mempertahankan kualitas program,
sedangkan tenaga kesehatan diharapkan meningkatkan pendampingan terhadap residen.

KATA KUNCI: Fungsi Sosial; Hasil Terapi; Rehabilitasi NAPZA; Residen; Therapeutic Community

ABSTRACT

Introduction: Substance abuse is a global problem that leads to a decline in an individual's
social functioning; therefore, social rehabilitation through the Therapeutic Community (TC)
approach is a crucial effort to restore an individual's ability to interact, fulfill roles, and adapt
within the community. Objective: To analyze the relationship between the Therapeutic
Community and the restoration of social functioning among substance abuse rehabilitation
residents at the Dr. Samsi Jacobalis Regional Psychiatric Hospital in the Bangka Belitung Islands
Province. Method: A quantitative, cross-sectional study involving the entire population of 24
substance abuse rehabilitation residents through total sampling. The research instrument was a
questionnaire adapted from Assa’'adah (2021) with a Cronbach’'s Alpha value of 0.871. Data
were collected using a 4-point Likert scale after obtaining informed consent and were then
analyzed using the Chi-Square test at a significance level of p < 0.05. Results: The majority of
respondents were male (91.7%), aged 20-40 years (100%) and had been undergoing
rehabilitation for 1-3 months (70.8%). The implementation of TC was rated as “good” by
62.5% of respondents. Meanwhile, the residents’ social functioning was rated as “good” by
62.5%. The Pearson Chi-Square value of 24.000 (df = 2; p = 0.000) indicates a significant
association between TC and social functioning, with a Contingency Coefficient of 0.707
indicating a strong association. Conclusion: There is a significant and strong association
between the Therapeutic Community and social functioning among residents in drug
rehabilitation programs. Hospitals are advised to maintain the quality of their programs, while
healthcare professionals are encouraged to enhance their support for residents.

KEYWORD: Drug Rehabilitation; Resident; Social Function; Therapeutic Community; Treatment
Outcome
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INTRODUCTION

Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA)
merupakan masalah global yang terus menunjukkan peningkatan signifikan dan
berdampak sistemik terhadap berbagai lapisan masyarakat. Berdasarkan laporan United
Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) dalam World Drug Report 2019, sekitar
271 juta jiwa atau 5,5% dari total populasi dunia pada rentang usia 15-64 tahun
pernah mengonsumsi zat adiktif. Di Indonesia, permasalahan penyalahgunaan zat
mendesak untuk ditangani secara berkelanjutan. Data Badan Narkotika Nasional (BNN)
mencatat peningkatan angka prevalensi pengguna NAPZA sebesar 0,15% pada tahun
2021 hingga mencapai 3,66 juta jiwa. Lebih lanjut, hingga Oktober 2025, Kepolisian
Negara Republik Indonesia (POLRI) menangkap 51.763 tersangka tindak pidana NAPZA
di tingkat nasional. Pada skala daerah, BNN Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
mencatat sebanyak 1.650 kasus NAPZA hingga Oktober 2025, dengan data POLRI dan
BNN triwulan Il tahun 2025 mencatat total 111 kasus tindak pidana NAPZA di wilayah
Bangka Belitung.

Dampak penyalahgunaan NAPZA tidak hanya merusak kondisi fisik dan biologis
pengguna, melainkan juga memicu gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi,
insomnia, hingga gejala psikotik, serta penurunan keberfungsian sosial. Individu yang
mengalami ketergantungan NAPZA cenderung kehilangan motivasi belajar atau bekerja,
melanggar norma sosial dan agama, mengalami konflik dalam keluarga, serta memicu
stigma dan penolakan dari lingkungan masyarakat. Untuk mengatasi kompleksitas
permasalahan tersebut, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
Pasal 54 mengamanatkan pelaksanaan rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial.
Rehabilitasi medis berfokus pada proses detoksifikasi dan pemulihan ketergantungan
fisik, sedangkan rehabilitasi sosial bertujuan mengembalikan keberfungsian sosial
korban penyalahgunaan secara optimal.

Salah satu pendekatan rehabilitasi sosial yang dinilai efektif dan diterapkan
secara luas adalah Terapi Komunitas (Therapeutic Community / TC). Terapi Komunitas
merupakan metode berbasis psikososial yang memanfaatkan lingkungan komunitas
antarsesama mantan pecandu (residen) untuk saling mendukung dalam proses
pemulihan. Metode ini bertumpu pada empat struktur utama, yaitu behaviour
management shaping (pembentukan tingkah laku), emotional and psychological control
(pengendalian emosi dan psikologis), intellectual and spiritual development
(pengembangan pemikiran dan kerohanian), serta vocational and survival training
(keterampilan kerja dan bertahan hidup). Berbagai studi, termasuk laporan dari National
Institute on Drug Abuse (NIDA), menunjukkan bahwa Terapi Komunitas efektif
menurunkan angka penyalahgunaan zat hingga 50% dan memperbaiki perilaku
interpersonal serta adaptasi sosial residen.

Instalasi Rehabilitasi NAPZA Rumah Sakit Jiwa Daerah (RSJD) dr. Samsi Jacobalis
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu panti rehabilitasi pemerintah
yang mengintegrasikan rehabilitasi medis dan sosial dengan pendekatan Terapi
Komunitas. Pelaksanaan Terapi Komunitas di instalasi ini diwujudkan melalui
serangkaian kegiatan terstruktur, meliputi morning meeting, konseling individu dan
kelompok, family meeting, kegiatan kerohanian, olahraga (sport activity), serta rekreasi.
Berdasarkan data rekam medis panti, jumlah residen yang menjalani rehabilitasi tercatat
sebanyak 35 orang pada tahun 2023, 59 orang pada tahun 2024, dan 58 orang
hingga November 2025. Meskipun program Terapi Komunitas telah diterapkan secara
berkelanjutan, pengukuran empiris secara kuantitatif mengenai sejauh mana keterlibatan
residen dalam program ini berhubungan langsung dengan pemulihan fungsi sosial
mereka masih memerlukan evaluasi lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis hubungan antara Terapi Komunitas dalam
mengembalikan fungsi sosial residen rehabilitasi NAPZA di Rumah Sakit Jiwa Daerah dr.
Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
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METHODS
Design

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional untuk menganalisis hubungan antara terapi komunitas dan fungsi sosial
residen rehabilitasi NAPZA. Pengukuran variabel independen dan dependen dilakukan
pada waktu yang sama (one snapshot).

Research Questions

Bagaimana hubungan terapi komunitas dalam mengembalikan fungsi sosial
residen rehabilitasi NAPZA di Rumah Sakit dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung?

Sample and Settings

Populasi penelitian adalah seluruh residen yang sedang menjalani program
rehabilitasi NAPZA di Instalasi Rehabilitasi NAPZA RSID dr. Samsi Jacobalis Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung. Jumlah populasi adalah 24 residen, dan seluruh populasi
digunakan sebagai sampel dengan teknik total sampling, sehingga jumlah sampel
penelitian adalah 24 responden.

Variables

Variabel independen dalam penelitian ini adalah terapi komunitas, sedangkan
variabel dependennya adalah fungsi sosial residen rehabilitasi NAPZA. Terapi komunitas
merupakan model rehabilitasi yang menggunakan komunitas sebagai media perubahan
perilaku melalui interaksi antarresiden, sedangkan fungsi sosial mengacu pada
kemampuan individu dalam menjalankan kembali peran, tugas, dan tanggung jawabnya
secara wajar dalam keluarga, pekerjaan, dan masyarakat.

Instruments

Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup dengan skala
Likert empat poin. Instrumen penelitian diadopsi dari penelitian Mutiara Nasva
Assa’adah (2021) yang telah melalui pengujian validitas dan reliabilitas. Nilai Cronbach’s
Alpha yang dilaporkan untuk variabel Therapeutic Community adalah 0,871. Hasil
pengukuran kedua variabel dikategorikan menjadi kurang (<59%), cukup (60-75%),
dan baik (76-100%) dengan skala ordinal.

Data Collections

Sebelum pengumpulan data, peneliti memperoleh izin dari pihak rumah sakit dan
memberikan informasi kepada partisipan mengenai tujuan penelitian, partisipasi, serta
kerahasiaan data. Partisipan yang bersedia berpartisipasi menandatangani formulir
persetujuan setelah mendapat penjelasan/informed consent. Selanjutnya, data
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 24 peserta program
rehabilitasi. Partisipan diberikan instruksi mengenai cara mengisi kuesioner dan waktu
sekitar 30 menit untuk menjawabnya. Kuesioner yang telah diisi diperiksa
kelengkapannya sebelum dilakukan pemrosesan data dan analisis statistik
menggunakan SPSS.

Data Analysis

Analisis data terdiri dari analisis univariat untuk menggambarkan distribusi
karakteristik responden, terapi komunitas, dan fungsi sosial, serta analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan p < 0,05

Ethical Consideration

Penelitian ini memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian yang melibatkan
manusia, meliputi informed consent, anonymity, confidentiality, respect for human rights,
beneficence, dan justice. Sebelum pengumpulan data, responden diberikan penjelasan
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mengenai tujuan dan prosedur penelitian, hak untuk berpartisipasi secara sukarela, serta
kerahasiaan data. Responden yang bersedia berpartisipasi diminta memberikan
persetujuan melalui informed consent, sedangkan keputusan untuk tidak berpartisipasi
tetap dihormati. Kerahasiaan identitas responden dijaga dengan tidak mencantumkan
nama dan menggunakan kode pada pengumpulan maupun penyajian data. Data yang
diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan disajikan dalam bentuk
yang tidak memungkinkan identitas responden diketahui.

RESULTS

Tabel 1. Distribusi frekuensi data demografi responden yang direhabilitasi di
Instalasi. Rehabilitasi NAPZA Rumah Sakit Jiwa Daerah dr. Samsi. Jacobalis Provinsi.
Kepulauan Bangk Belitung

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia

<20 Tahun (0] 0]
20-40 Tahun 24 100
>40 Tahun 0 0
Total 24 100
Jenis Kelamin

Perempuan 2 8,3
Laki-laki 22 91,7
Total 24 100
Lama Menjalani Rehabilitasi

<1 Bulan 6 25
1-3 Bulan 17 70,8
>3 Bulan 1 42
Totals 24 100

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil dari 24 responden mayoritas residen yang
menjalani rehabilitasi berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 91,7%, berusia
sekitar 20-40 tahun (100%), dan menjalani masa rehabilitasi selama 1-3 bulan (70,8%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi terapi komunitas

Terapi Komunitas Frekuensi (f) Persentase (%)
Kurang <59% o

Cukup 60-75% 9 37,5

Baik 76-100% 15 62,5

Total 24 100

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil bawah terapi komunitas dalam
mengembalikan fungsi sosial residen rehabilitasi NAPZA adalah baik, dengan
persentase sebesar 62,5%.

Tabel 3. Distribusi frekuensi fungsi sosial residen rehabilitasi NAPZA

Fungsi Sosial Frekuensi (f) Persentase (%)
Kurang <59% 3 12,5

Cukup 60-75% 6 35

Baik 76-100% 15 62,5

Total 24 100

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan hasil fungsi sosial residen rehabilitasi NAPZA
didapatkan hasil baik dengan persentase sebesar 62,5%.

Tabel 4. Hubungan terapi komunitas dalam mengembalikan fungsi sosial residen
rehabilitasi NAPZA di Rumah Sakit Jiwa Daerah dr. Samsi Jacobalis Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung
Fungsi Sosial Total P
Kurang Cukup Baik Value
F Yo F % F % F % 0,000

Terapi
komunitas
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Cukup 3 125 6 25 0 O 9 375
Baik 0 0 0 0 15 625 15 62,5
Total 3 125 6 25 15 625 24 100

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji Chi-Square Test didapatkan nilai Pearson Chi-
Square sebesar 24,000 dengan df = 2 dan p-Value = 0.000, yang mana angka tersebut
lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara terapi komunitas dengan fungsi sosial residen rehabilitasi NAPZA. Nilai
Likelihood Ratio sebesar 31,755 dengan p-Value = 0.000 memperkuat hasil bahwa
hubungan antara kedua variabel tersebut berhubungan signifikan secara statistik. Selain
itu nilai Linear-by-Linear Association sebesar 19,167 dengan p-Value = 0,000
menunjukkan adanya kecenderungan hubungan linear yang signifikan antara terapi
komunitas dengan fungsi sosial residen rehabilitasi NAPZA

DISCUSSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaksanaan Terapi
Komunitas pada residen rehabilitasi NAPZA berada dalam kategori baik, yaitu sebanyak
15 responden (62,5%), sedangkan 9 responden (37,5%) berada dalam kategori cukup.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar residen telah mengikuti program
Terapi Komunitas dengan baik selama menjalani proses rehabilitasi di RSJD dr. Samsi
Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pelaksanaan program didukung oleh
berbagai kegiatan terstruktur, seperti morning meeting, konseling individu dan
kelompok, kegiatan spiritual, olahraga, kegiatan vokasional, serta family meeting.
Kegiatan tersebut diarahkan untuk membentuk perubahan perilaku, meningkatkan
kedisiplinan dan tanggung jawab, serta mengembangkan kemampuan komunikasi dan
adaptasi sosial residen.

Pelaksanaan Terapi Komunitas yang baik dapat dipahami melalui konsep

Therapeutic Community yang menempatkan komunitas sebagai media perubahan
perilaku. Interaksi yang terjadi secara rutin memungkinkan residen belajar melalui
pengalaman bersama, membangun tanggung jawab pribadi dan kelompok, serta
memperoleh dukungan sosial dari sesama residen. Dalam penelitian ini, program Terapi
Komunitas juga mencakup aspek pembentukan perilaku, pengendalian emosi dan
psikologis, pengembangan intelektual dan spiritual, serta keterampilan kerja dan
keterampilan bertahan hidup. Aspek-aspek tersebut secara konseptual berkaitan dengan
kemampuan residen untuk beradaptasi dan menjalankan peran sosialnya.
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa fungsi sosial residen sebagian besar
berada dalam kategori baik, yaitu sebanyak 15 responden (62,5%), sedangkan 6
responden (25%) berada dalam kategori cukup dan 3 responden (12,5%) berada dalam
kategori kurang. Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas residen telah memiliki
kemampuan sosial yang baik selama menjalani rehabilitasi. Aktivitas seperti diskusi
kelompok, kegiatan bersama, konseling, pembelajaran nilai kehidupan, dan kegiatan
spiritual memberikan kesempatan kepada residen untuk meningkatkan komunikasi,
mengendalikan emosi, menyelesaikan konflik, serta membangun kembali kepercayaan
diri.

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
Terapi Komunitas dan fungsi sosial residen. Uji Chi-Square menghasilkan nilai Pearson
Chi-Square sebesar 24,000 dengan p-value = 0,000 (p < 0,05). Nilai Contingency
Coefficient sebesar 0,707 menunjukkan hubungan yang kuat antara kedua variabel.
Tabulasi silang menunjukkan bahwa seluruh responden yang memperoleh Terapi
Komunitas dalam kategori baik memiliki fungsi sosial dalam kategori baik, sedangkan
pada responden dengan pelaksanaan Terapi Komunitas kategori cukup, fungsi sosial
berada pada kategori cukup maupun kurang.

Temuan tersebut menunjukkan adanya kecenderungan bahwa semakin baik
pelaksanaan Terapi Komunitas, semakin baik pula fungsi sosial residen. Secara teoritis,
hubungan tersebut dapat dijelaskan karena Terapi Komunitas menggunakan lingkungan
kelompok sebagai sarana pembelajaran sosial. Melalui aktivitas kelompok, residen
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mendapatkan kesempatan untuk belajar bertanggung jawab, berkomunikasi,
menghargai orang lain, mengendalikan emosi, menyelesaikan konflik, serta
mengembangkan keterampilan kehidupan sehari-hari. Kemampuan tersebut merupakan
bagian penting dari proses pemulihan fungsi sosial sebelum residen kembali ke
keluarga dan masyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mutiara Nasva Assa'adah (2021)
yang menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara program Therapeutic
Community dengan konsep diri residen rehabilitasi NAPZA. Penelitian Lenny Nuraeni
(2012) juga menunjukkan bahwa metode Therapeutic Community efektif dalam
membangun kesadaran diri mantan penyalahguna NAPZA. Selain itu, literature review
Hayati et al. (2022) menunjukkan bahwa rehabilitasi sosial dengan metode Therapeutic
Community dapat meningkatkan keberfungsian sosial melalui peningkatan kepercayaan
diri, pengelolaan emosi, kemampuan interpersonal, dan dukungan sosial. Beberapa
image pada residen rehabilitasi NAPZA (Iswanti et al., 2021).

Dalam konteks penelitian ini, keberhasilan Terapi Komunitas kemungkinan
berkaitan dengan pelaksanaan program yang konsisten, keterlibatan tenaga kesehatan
dari berbagai disiplin, serta dukungan antarsesama residen. Interaksi yang berlangsung
setiap hari memberikan kesempatan kepada residen untuk belajar dari pengalaman
bersama dan melakukan perubahan perilaku secara bertahap. Dengan demikian, Terapi
Komunitas tidak hanya diarahkan pada penghentian penggunaan NAPZA, tetapi juga
pada pemulihan kemampuan interpersonal, pengendalian emosi, komunikasi, tanggung
jawab, dan adaptasi sosial yang diperlukan dalam proses reintegrasi ke lingkungan
keluarga dan masyarakat (Iswanti et al., 2010).

Meskipun demikian, hasil penelitian perlu diinterpretasikan dengan
mempertimbangkan keterbatasannya. Penelitian melibatkan 24 responden sehingga
generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas masih terbatas. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner juga memungkinkan adanya bias informasi karena jawaban
bergantung pada kejujuran, pemahaman, dan kondisi responden saat mengisi
instrumen. Selain itu, penelitian dilakukan hanya pada satu institusi rehabilitasi dan
hanya menganalisis hubungan Terapi Komunitas dengan fungsi sosial, sehingga faktor
lain seperti dukungan keluarga, lama rehabilitasi, motivasi, jenis NAPZA, dan riwayat
kekambuhan belum dianalisis.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Terapi
Komunitas memiliki hubungan yang signifikan dengan fungsi sosial residen rehabilitasi
NAPZA. Hasil tersebut mendukung pentingnya pendekatan berbasis komunitas dalam
proses rehabilitasi, khususnya dalam membantu residen mengembangkan kemampuan
sosial yang dibutuhkan untuk menjalankan kembali peran dalam keluarga dan
masyarakat. Namun, penelitian lanjutan dengan jumlah responden yang lebih besar,
lokasi penelitian yang lebih beragam, serta penambahan variabel lain diperlukan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan pemulihan fungsi sosial residen.

Strengths and Limitations

Penelitian ini memiliki beberapa kekuatan. Pertama, penelitian menggunakan
teknik total sampling, sehingga seluruh residen rehabilitasi NAPZA yang memenuhi
populasi penelitian, yaitu sebanyak 24 responden, dilibatkan sebagai sampel.
Pendekatan tersebut memungkinkan penelitian menggambarkan kondisi residen yang
sedang menjalani program rehabilitasi di lokasi penelitian secara menyeluruh. Kedua,
instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang diadopsi dari penelitian sebelumnya
dan memiliki nilai Cronbach’'s Alpha sebesar 0,871 untuk variabel terapi komunitas,
sehingga instrumen memiliki konsistensi internal yang baik. Ketiga, penggunaan desain
kuantitatif cross-sectional serta analisis univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square
memungkinkan penelitian mengidentifikasi hubungan antara pelaksanaan terapi
komunitas dan fungsi sosial residen secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan
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adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut (p=0,000), dengan
nilai Contingency Coefficient sebesar 0,707.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
dipertimbangkan dalam menginterpretasikan hasil. Jumlah responden relatif kecil, yaitu
24 residen, karena penelitian menggunakan total sampling berdasarkan jumlah populasi
yang tersedia di Instalasi Rehabilitasi NAPZA RSID dr. Samsi Jacobalis Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung. Kondisi tersebut membatasi generalisasi hasil penelitian ke
populasi residen rehabilitasi NAPZA yang lebih luas. Selain itu, pengumpulan data
menggunakan kuesioner sehingga jawaban responden dapat dipengaruhi oleh
kejujuran, pemahaman terhadap pertanyaan, dan kondisi psikologis responden pada
saat pengisian, yang berpotensi menimbulkan bias informasi. Penelitian juga hanya
dilakukan pada satu institusi rehabilitasi, sehingga karakteristik program, budaya
organisasi, dan karakteristik residen di lokasi tersebut dapat memengaruhi hasil dan
belum tentu menggambarkan kondisi pada institusi rehabilitasi lainnya. Selanjutnya,
penelitian hanya menganalisis hubungan terapi komunitas dengan fungsi sosial dan
belum memasukkan faktor lain yang berpotensi berkaitan dengan fungsi sosial, seperti
dukungan keluarga, lama menjalani rehabilitasi, tingkat motivasi, jenis penyalahgunaan
NAPZA, dan riwayat kekambuhan.

Implications for Practice

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Terapi Komunitas memiliki
hubungan yang signifikan dengan fungsi sosial residen, sehingga program rehabilitasi
yang terstruktur perlu dipertahankan dan dikembangkan. Kegiatan seperti morning
meeting, konseling individu dan kelompok, kegiatan spiritual, olahraga, vokasional, serta
family meeting dapat mendukung perkembangan komunikasi, kemampuan interpersonal,
pengendalian emosi, tanggung jawab, dan adaptasi sosial. Tenaga kesehatan perlu
terlibat secara konsisten dengan memberikan pendampingan sesuai kebutuhan dan
perkembangan masing-masing residen. Bagi institusi rehabilitasi, hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar evaluasi dan peningkatan mutu program melalui evaluasi berkala,
peningkatan kompetensi tenaga rehabilitasi, serta pendekatan multidisiplin yang
melibatkan dokter, psikolog, konselor adiksi, keluarga, dan residen.

Pendampingan yang lebih intensif juga diperlukan bagi residen dengan fungsi
sosial kurang atau pelaksanaan Terapi Komunitas yang belum optimal, mengingat masih
terdapat 12,5% residen dengan fungsi sosial dalam kategori kurang. Pendekatan
individual dapat membantu mengidentifikasi hambatan serta meningkatkan keterampilan
sosial, kepercayaan diri, pengendalian emosi, dan kesiapan kembali ke masyarakat.
Namun, penerapan hasil penelitian perlu mempertimbangkan keterbatasan penelitian
yang melibatkan 24 residen di satu lokasi dan menggunakan kuesioner, serta belum
mempertimbangkan faktor lain seperti dukungan keluarga, lama rehabilitasi, motivasi,
jenis penyalahgunaan NAPZA, dan riwayat kekambuhan. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini lebih tepat digunakan sebagai dasar penguatan dan evaluasi pelayanan pada institusi
rehabilitasi dengan karakteristik serupa.

CONCLUSIONS

Terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan Terapi Komunitas dengan
fungsi sosial residen rehabilitasi NAPZA di Rumah Sakit Jiwa Daerah dr. Samsi Jacobalis
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Temuan ini menunjukkan bahwa Terapi Komunitas
melalui kegiatan terstruktur, interaksi sosial, konseling, kegiatan spiritual, olahraga,
kegiatan vokasional, dan keterlibatan keluarga dapat mendukung proses pemulihan
fungsi sosial residen selama menjalani rehabilitasi. Bagi Rumah Sakit diharapkan dapat
mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan Terapi Komunitas secara terstruktur,
khususnya melalui kegiatan yang mendukung interaksi sosial, konseling, kegiatan
spiritual, olahraga, vokasional, dan keterlibatan keluarga untuk meningkatkan fungsi
sosial residen rehabilitasi NAPZA.
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